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ABSTRAK : WIDA  AFITRI MEGASARI : Analisis Perbedaan Kemampuan Mengenal Jenis-Jenis 

Pekerjaan Menggunakan Model Take And Give Dan Make A Match Didukung Media Flashcard Pada 

Siswa Kelas III SD Pawyatan Daha Kota Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016, skripsi, PGSD, FKIP, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2016. 

Kata kunci : Model Take And Give, Model Make A Match, Mengenal Jenis-Jenis Pekerjaan. 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan hasil belajar siswa kelas III SD Pawyatan Daha kota 

Kediri pada materi mengenal jenis-jenis pekerjaan rendah karena guru masih kurang kreatif dalam 

memilih model pembelajaran yang cocok untuk digunakan pada saat pembelajaran, sehingga guru 

lebih memilih menggunakan metode ceramah.  

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui pengaruh Model Take and Give didukung 

media flashcard pada siswa kelas III SD Pawyatan Daha Kediri Tahun Pelajaran 2015-2016. (2) 

Untuk mengetahui pengaruh Model Make a Match  didukung media flashcard pada siswa kelas III SD 

Pawyatan Daha Kediri Tahun Pelajaran 2015-2016. (3) Untuk membuktikkan perbedaan kemampuan 

mengenal jenis-jenis pekerjaan menggunakan model take and give dan make a macth didukung media 

flashcard pada siswa kelas III SD Pawyatan Daha Kediri Tahun Pelajaran 2015-2016. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian semua kelas III 

SD Pawyatan Daha kota Kediri yang berjumlah 31 siswa kelas IIId diajar menggunakan model Take 

And Give dan 30 siswa kelas IIIh diajar menggunakan model Make A Match.  

Parometer yang diukur adalah hasil belajar siswa dengan ketuntasan hasil belajar yang 

diperoleh berdasarkan posstes. Hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata padakelas yang diajar 

menggunakan model Take And Give (85,81) dan model Make A Match (80,67) begitu juga dengan 

persentase hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model Take And Give (83,87%) dan model 

Make A Match adalah (76,67%). Sehingga terdapat perbedaan antara model take and give dan Make A 

Match. Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata dan prosentase hasil belajar siswa 

kelas yang diajar menggunakan model Take And Give lebih besar dari pada kelas yang diajar 

menggunakan model Make A Match. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan menurut Marimba 

(1987 : 20) adalah bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh pendidik 

(guru) terhadap perkembangan jasmani 

dan rohani siswa menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama. Belajar 

merupakan kegiatan berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu, 

berlatih, berubah tingkah laku atau 

tanggapan yang disebabkan oleh 

pengalaman. Selama proses belajar 

siswa akan mengalami perubahan 

dalam kepribadian yang ditandai 

dengan adanya peningkatan kualitas 

dan kuantitas tingkah laku, seperti 

halnya kecakapan, pengetahuan, sikap, 

kebiasaan, pemahaman, keterampilan, 

daya pikir, dan masih banyak 

kemampuan yang lainnya. 

Tujuan pendidikan merupakan 

masalah inti dalam pendidikan dan 

merupakan sari pati dari seluruh faktor 

yang sangat menentukan jalannya 

pendidikan sehingga perlu dirumuskan 

sebaik-baiknya sebelum semua 

kegiatan pendidikan dilaksanakan. 

Supaya mampu mewujudkan tujuan 

pendidikan dalam upaya meningkatan 

kualitas pembelajaran, hendaknya guru 

benar-benar memperhatikan apa yang 

dibutuhkan oleh siswa. Sehingga 

hubungan antara guru dengan siswa 

mampu mengatasi rasa takut yang 

timbul dari siswa. Selanjutnya, dalam 

proses pembelajaran waktu, materi, 

evaluasi, metode pengajaran perlu 

diperhatikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan. 

Salah satu contoh mata 

pelajaran yang sangat membutuhkan 

perhatian adalah Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) merupakan mata pelajaran yang 

menuntut siswa untuk memahami dan 

mengkaji konsep dan teori. Begitu juga 

pada siswa SD Pawyatan Daha kota 

Kediri pada materi mengenal jeni-jenis 

pekerjaan banyak siswa yang belum 

bisa memahami materi tersebut. Ini 

terlihat dari data penilaian guru 

menunjukkan hasil belajar siswa masih 

banyak siswayang nilainya dibawah 

KKM (kriteria ketuntasa minimum). 

Akan sangat disayangkan jika siswa 

tidak mampu memahami materi-materi 

yang diajarkan. Dalam kurun waktu 

yang lama,Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS)  dianggap pelajaran yang sulit, 

siswa malas untuk membaca konsep - 

konsep materi yang diajarkan. Alasan 

tersebut pastinya akan berpengaruh 

terhadap keinginan siswa untuk belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Guru perlu memiliki 

kemampuan membuat perencanaan 

pembelajaran yang menarik (Sunaryo, 



  Artikel Skripsi 

                                                                                             Univeristas Nusantara PGRI Kediri 

 

WIDA AFTRI MEGASARI | 12.1. 0 1.10. 0222  simki.unpkediri.ac.id 

FKIP – PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR | [6] | 

  

1980 : 67 ). Banyak cara yang dapat 

dilakukan oleh pendidik guna menarik 

perhatian siswa dalam proses 

pembelajaran, salah satu cara yaitu 

pengelolaan kelas yang kreatif dan 

inovatif dengan menerapkan metode 

pembelajaran.  

Pembelajaran yang baik 

ditandai dengan adanya rangkaian 

kegiatan yang melibatkan siswa secara 

langsung, komprehensif baik fisik, 

mental maupun emosi. Hal ini dapat 

membantu pendidik dalam 

menggerakkan dan menjelaskan 

gambaran ide dari suatu materi. 

Strategi atau metode pembelajaran 

yang baik dalam proses belajar 

mengajar sangat berguna agar siswa 

belajar secara efektif, efisien dan 

mengena pada tujuan yang diharapkan. 

Kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan menerapkan 

berbagai strategi dan metode 

pembelajaran yang menyenangkan, 

kontekstual, efektif, efisien, dan 

bermakna mampu mengembangkan 

dan meningkatkan kompetensi, 

kreatifitas, kemandirian, kerjasama, 

solidaritas, kepemimpinan, empati, 

toleransi, dan kecakapan hidup peserta 

didik guna membentuk watak serta 

meningkatkan peradaban dan martabat 

bangsa. 

Banyak sekali model 

pembelajaran yang berkembang saat 

ini, tapi masih banyak guru yang 

kurang menguasai sepenuhnya model 

pembelajaran yang tepat untuk materi 

yang disampaikan. Sehingga guru lebih 

sering menggunakan metode ceramah 

dalam proses pembelajaran. Dengan 

pembelajaran ceramah yang seperti itu 

dapat membatasi siswa untuk  

bereksplorasi mengembangkan 

kemampuan yang dimilikinya. Siswa 

tidak akan berkembang dan   

kemampuannya terbatas, aktivitas 

kreatifitas tidak akan muncul bahkan 

daya pikir siswa akan semakin 

berkurang. Materi yang dikuasai siswa 

pun hanya terbatas pada apa yang 

disampaikan guru sehingga apa yang 

disampaikan guru itulah yang dikuasai 

dan di pahaminya. Penyampaian 

dengan metode ceramah sering kali 

membuat siswa bosan bahkan tidak 

memperhatikan gurunya menjelaskan. 

Sehingga membuat siswa bosan, hanya 

penjelasan dan penugasan yang 

dilakukan oleh guru. Akibatnya 

penyampaian materi tidak berjalan 

secara optimal.  

Guru sebaiknya menerapkan 

sebuah model pembelajaran yang 

menyenangkan dan membuat siswa 

mampu mengembangkan kemampuan 

yang dimilikinya. 
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II. METODE 

Jenis penelitian ini adalah 

kelompok posstest dengav 

menggunakan 2 kelas, yaitu kelas 

pertama dengan penerapan model 

Take And Give didukung media 

Flashcard dan kelas kedua dengan 

penerapan model Make A Match 

didukung media Flashcard. Subjek 

penelitian siswa kelas 3 SD Pawyatan 

Daha Kota Kediri dengan jumlah 

siswa 31 dengan penerapan model 

Take And Give didukung media 

Flashcard dan 30 siswa dengan 

penerapan model Make A Match 

didukung media flashcard. Data 

diperoleh dari hasil posstes dengan 

jumlah 30 soal. Teknik analisis data 

dengan menggunakan statistik 

deskriptif. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti 

terjun langsung ke lapangan untuk 

mengajar materi “Mengenal Jenis-

Jenis Pekerjaan” pada mata pelajaran 

IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran Take And Give didukung 

media Flascard dan model 

pembelajaran Make A Match didukung 

media Flascard. Kemudian peneliti 

membandingkan kemampuan siswa 

dalam hal mengenal jenis-jenis 

pekerjaan dengan menggunakan kedua 

model tersebut. 

Penelitian ini dilakukan selama 

dua kali pertemuan. Pada hari pertama 

peneliti mengajarkan materi mengenal 

jenis-jenis pekerjaan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Take And Give didukung media 

Flascard. Pada hari kedua peneliti 

mengajarkan materi mengenal jenis-

jenis pekerjaan dengan menggunakan 

model pembelajaranMake A Match  

didukung media Flascard. Setelah 

menjelaskan materi peneliti 

memberikan soal posstes (30 soal 

pilihan ganda) dan menilai hasil 

belajar siswa. 

Dari hasil penelitian siswa 

kelas III SD Pawyatan Daha kota 

Kediri berjumlah 61 siswa yang terdiri 

dari 31 siswa kelas eksperimen1 yang 

diajar menggunakan model Take And 

Give dan 30 siswa kelas eksperimen2 

yang diajar menggunakan model Make 

A Match diperoleh hasil belajar siswa 

pada lampiran 5.  

Rata–rata hasil belajar siswa 

kelas yang diajar dengan model Take 

And Give dan model Make A Match 

tertera pada gambar 4.1 
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Gambar 4.1 : Rata-rata hasil belajar siswa 

kelas yang diajar dengan modelTake And 

Give (     ) dan model Make A Match (      ) 

. 

Dari gambar 4.1 di atas rata-

rata hasil belajar siswa kelas yang 

diajar dengan modelTake And Give 

adalah 85,81, sedangkan rata-rata hasil 

belajar siswa kelas yang diajar dengan 

modelMake A Match 80,67. 

Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM)  untuk mata pelajaran Ilmu 

Pendidikan Sosial (IPS) pada SD 

Pawyatan Daha Kota Kediri adalah 70. 

Berdasarkan KKM tersebut persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa kelas 

IIID yang diajar menggunakan model 

Take And Give sebesar 83,87%, 

sedangkan ketuntasan hasil belajar 

siswa kelas IIIH yang diajar 

menggunakan model Make A Match 

sebesar 76,67%. ( Gambar 4.2 ) 

 

Gambar 4.2 Persentase ketuntasan 

hasil belajar siswa yang 

diajar dengan modelTake 

And Give (     )   dan 

model Make A Match 

                    (      ). 

 

B. Analisis Data  

Dari hasil analisis hasil belajar 

kelas eksperimen1 dan eksperimen2 

maka ditemukan data seperti pada 

tabel 4.1 

Tabel 4.1  Analisis Hasil Belajar Kelas 

yang diajar dengan modelTake 

And Give dan modelMake A 

Match. 

 Nilai Hasil 

Belajar 

Posstest 

Kelas Take 

And Give             

Nilai Hasil 

Belajar 

Posstest Kelas 

Make A Match 

Jumlah 

Responden 
31 30 

Rata – rata 85,81 80,67 

Prosentase 

Ketuntasan         
83.87 % 76,67 % 
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Dari hasil analisis pada tabel 

diatas dapat diketahui bahwa nilai rata -

rata setelah diberi perlakuan pada kelas 

yang diajar menggunkan modelTake 

And Give lebih tinggi dibandingkan 

pada kelas yang diajar menggunakan 

model Make A Match, yaitu 85,81 pada 

kelas Take And Give dan 80,67 pada 

kelas Make A Match. Hal ini juga dapat 

dilihat dari persentase hasil belajar 

siswa kelas Take And Give 83,87% 

yanglebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas Make A Match yang persentase 

hasil belajarnya 76,67%. 

Dengan demikian berarti hasil 

belajar siswa yang diajar menggunakan 

modelTake And Give lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa 

yang diajar menggunakan modelMake A 

Match. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan analisis data 

diketahui bahwa rata-rata hasil 

belajarsiswa yang diajar menggunakan 

modelTake And Give(85,81) 

menunjukkan jumlah yang lebih tinggi 

daripada nilai rata – rata hasil belajar 

siswa yang diajar menggunakan 

modelMake A Match(80,67). Hal ini 

dikarenakan model pembelajaran Take 

And Givedapat membuat siswa lebih 

antusias memberikan pendapatnya atau 

argumenya tentang materi tersebut dan 

siswa lebih memahami materi.  

Penggunaan Model Take And 

Give pada materi mengenal jenis-jenis 

pekerjaan dengan menggunakan kartu 

materi dapat membuat siswa lebih 

mudah memahami materi dikarenakan 

siswa dapat mengajar teman sebaya 

sehingga, dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mempelajari materi yang baik pada saat 

siswa menjadi narasumber bagi siswa 

yang lain (Silberman : 175). 

Model pembelajaran Take And 

Givedapat melatih siswa untuk bekerja 

sama dan menghargai kemampuan 

orang lain, siswa juga dapat berinteraksi 

secara baik dengan teman sekelas 

menggunakan kartu materi dan dapat 

meningkatkan tanggung jawab siswa, 

sehingga dapat memperdalam dan 

mempertajam pengetahuan siswa 

(Huda,2014).  

Pembelajaran akan lebih efektif 

apabila model yang digunakan dapat 

membantu siswa untuk lebih mudah 

memahami materi pembelajaran. Materi 

mengenal jenis-jenis pekerjaan 

merupakan materi yang mengandung 

informasi yang singkat, sehingga cocok 

menggunakan model pembelajaran Take 

And Givedikarenakanpembelajaran Take 

And Give lebih menekankan pada unsur 

ingatan dengan materi yang ringan dan 
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mudah serta membutuhkanpemahaman 

yang cepat. 

Sedangkan pada penerapan 

model Make A Match dikelas IIIH 

dalam proses belajar mengajar siswa 

masih diberikan bimbingan guru berupa 

cara pemecahan masalah yang terdapat 

pada materi mengenal jenis-jenis 

pekerjaan. Siswa hanya terfokus pada 

kartu pertanyaan dan jawaban yang 

telah diberikan guru, sehingga siswa 

kurang menyerapi makna pembelajaran 

karena siswa hanya merasa sekedar 

bermain saja (Huda, 2013). 

Pada penerapanmodel Make A 

Match siswa masih kebingungan 

menemukan kartu pertanyaan dan 

jawaban yang tepat dikarenakan siswa 

kurang memahami materi dan tidak 

memperhatikan dengan seksama. Model 

Make A Match  kurang efektif 

digunakan pada materi mengenal jenis-

jenis pekerjaan karena siswa 

memerlukan gambaran yang lebih jelas 

untuk memahami jenis-jenis pekerjaan, 

padahal pada materi ini siswa harus 

memahami dan harus dapat 

mengemukakan apa saja jenis-jenis 

pekerjaan disekitar.  

Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka terbukti bahwa adanya perbedaan 

rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

yang diajar dengan menggunakan model 

Take And Give didukung media 

Flashcard dengan kelas yang diajar 

dengan menggunakan model Make A 

Match didukung media Flaschard, 

terlihat model Take And Give lebih 

unggul terhadap kemampuan mengenal 

jenis-jenis pekerjaan pada siswa kelas 

III SD Pawyatan Daha Kota Kediri.  
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